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TAFSIR AL-QUR’AN INTEGRATIF
(Antara Nilai-Nilai Keilahian dan Kesejarahan)

Oleh : Rohimin

PENGANTAR

Al-Quran sebagai kalamullah yang diturunkan (tanzif)
kepada rasulullah ditulis dalam bahasa simbolik dan
tertulis dalam teks mushaf al-Quran yang memiliki
keindahan dan kaya muatan makna. makna kosa kata
al-Quran tidak cukup hanya diwakili oleh makna kosa kata
bahasa Indonesia dan bahasa lainnya. Melalui bahasa
tersebut termuat relasi antara Tuhan sebagai pemilik
keinginan dan manusia sebagai obyek dan sasaran
keinginan. Dalam hubungan relasi ini sangat memungkin
adanya makna dasar dan makna relasional. Maka dalam
keterkaitan ini pendekatan semantik bagi para pengkaji
al-Quran menjadi penting untuk dipertimbangkan, guna
untuk mengungkapkan aspek sastrawi yang terkandung
dalam bahasa al-Quran.

Namun demikian, dalam studi bahasa al-Quran, aspek
keilahian dan kesejarahan menjadi landasan utama dalam
pengayaan dan perluasan makna yang bermuatan
hidayah. Memposisikan al-Quran sebagai teks otonom
kalamullah menjadi prasyarat dalam pemberian makna
kosa kata dan tafsirannya. Wahyu al-Quran turun dengan
obyek yang jelas. Obyek sasarannya adalah masyarakat
arab abad ke-17 Masehi. Al-Quran turun dalam komunitas
masyarakat yang sudah mapan secara antrofologis,
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perlu argumentatif dan bersumber dari pernyataan dan
petunjuk al-Quran itu sendiri. Karena al-Quran secara
personal dan operasional banyak memuatkan tentang
dirinya sendiri dan menjadi jawaban yang paling ideal.

Dalam studi al-Quran, banyak hal yang perlu dijadikan
sebagai bingkai studi dan banyak acuan yang bisa
dijadikan landasan, baik landasan teologis, historis
maupun pskologis. Dalam studi al-Quran idealnya diawali
dengan sebuah pengakuan otonom bahwa al-Quran
adalah kalamullah yang diturunkan kepada seorang Rasul
untuk menyebarluasnya dan harus dijadikan sebagai kitab
suci dalam beragama.

Bagi umat Islam interpretasi dan studi bahasa
al-Quran merupakan tugas dan sekaligus kewajiban yang
melekat secara langsung sebagai pengiman kitab suci al-
Quran. Al-Quran tidak hanya diimani saja, tetapi perlu
diberi penjelasan terhadap sejumlah kehendak Allah
(muradillah) yang terkandung di dalam ayat-ayat al-Quran.
Oleh karena itu, di tengah tengah kehidupan masyarakat
muncul berbagai produk tafsir dan generasi tafsir, mulai
dari klasik sampai kontemporer.'

Posisi al-Quran sebagai teks oleh para pengkaji
al-Quran dikategorikan sebagai teks suci yang banyak
mengandung dan menggunakan bahasa-bahasa simbol-
metaforis dalam menampilkan petunjuk. Bahasa yang
digunakan al-Quran dalam memberi petunjuk kepada umat
manusia ada yang dapat dipahami secara langsung dari
muatan makna kosa kata dan ada yang bersifat simbolis
yang tidak dapat dipahami secara langsung dan perlu
ditelusuri makna simbolis dibalik bahasa. Di dalam al-
Quran juga memuat fakta-fakta sejarah yang yang sangat
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KEILAHIAN AL-QURAN

Al-Quran turun melalui proses teologis dan historis,
proses turun al-Quran disebut dengan ungkapan inzal dan
tanzil. Kedua istilah ini biasanya dipakai untuk
menggambarkan bahwa al-Quran sebagai kitab suci,
sebagai kalamullah harus dipahami secara baik dan benar
pada tataran teologis dan historis. Al-Quran selain memiliki
muatan historis hendaklah diposisikan juga sebagai kitab
yang memiliki muatan teologis, sebagai Titah Tuhan dan
Firman Tuhan yang tidak bisa dipisahkan dengan dzat
Tuhan®. Al-Quran sebagai kalamullah melekat pada dzat
dan bersifat gidam, baga’, dan mukhalafah li al-lhawadisi,
tidak diawali oleh sesuatu, tidak diakhiri oleh sesuatu, dan
berbeda dengan segala ciptaan Allah yang ada. Ungkapan
al-Quran, ‘huwa quranun majid” dan “fi lauhin mahfudh”
di dalam Q. S. Al-Buruj (85) : 21-22 menggambarkan
bahwa al-Quran hendaklah diposisikan  secara
transendental dan tak terpisahkan dengan dzat
pemiliknya. Proses turunnya al-Quran melalui pengajaran
Allah kepada malaikat Jibril dan kemudian malaikat Jibril
menurunkannya  (menyampaikannya) kepada Nabi
Muhammad saw®.

Al-Qur'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril.
Penurunan (tanzil) al-Quran kepada Nabi Muhammad
dimaksudkan agar disampaikan kepada umat manusia
untuk dijadikan sebagai petunjuk. Petunjuk wahyu ini -
setelah habis rentang waktu turunnya selama kurang lebih
23 tahun- dibukukan dalam sebuah mushaf secara
mutawatir, membaca ayat yang ada di dalam mushaf atau
teks al-Quran dipandang sebagai salah satu bentuk
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dan kelompok ahlus as-sunnah wa al-hadits. Kelompok Mu'tazilah berpendapat bahwa
al-Quran adalah makhluk, sesuatu yang diciptakan oleh tuhan clan bersifat hadits.
Pendapat kemakhlukan al-Quran ini mendapat dukungan penuh dari Khalifah al-
Ma'mun. Sementara kelompok ahlu as-sunnah wa al-hadits berpendapat bahwa al-
Quran bukanlah makhluk, al-Quran bersifat az.ali dan gadim. Ulama-ulama dari
kelompok ahiu as-sunnah wa al-hadis yang tidak sependapat dengan kelompok
Mu'tazilah clan Khalifah al-Ma'mun dihukum cambuk clan dipenjara. Di antara
mereka-mereka tersebut antara lain, Ahmad ibn Hambal, Ali ibn Mugatil, Ibn Buga',
Bisri 1bn Walid, Abu Hasan Az-Zayady, clan lain-lain.

*Tantangan yang ditawarkan di dalam al-Quran biasanya disebut dengan ayat-ayat
tahaddi, tantangan im ldiungkapkan dalam kerangka doktrin ajaran Islam mengenat
ijaz: al-Quran. Di antara syat-ayat tersebut ialah Q.S.al-Bagarah (2) : 23-24, Q.S.
Yunus (10) : 37-38, Q.S. Hud (11) :13, Q.S. al-Ist' (17) :88. Q.S. ath-Thur (52) : 30-34.
Untuk obyek tantangan vang diajukan diantaranya ialah orang-orang musyrik, orang-
orang munafik, orang-crang Nasrani, orang yahudi, Ahli Kitab, dan orang-orang Kafir.
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melekat dengan Dzat yang menurunkannya. Untuk itu,
dalam tataran teologis, al-Quran tidak bisa semata-mata
diperlakukan sesuai kaedah-kaedah ilmiah. Sebagai
alasannya, al-Quran dianggap sebagai nash yang hanya
menyimpan makna yang sesuai kehendak Allah. Makna
yang telah disampaikan oleh mufassir secara variatif
merupakan upaya maksimal penafsimya. Makna-makna
tersebut tidak lagi dilihat dari sisi sumber kemunculannya
dari wilayah teologi, sebab bila dilihat dari sisi sumber
kemunculannya Al-Quran merupakan nash azali yang
harus diimani.

UNIVERSALISME AL-QURAN

Universalisme merupakan ciri yang paling utama dan
khas kitab suci al-Quran. Jangkauan teologis yang
dikandung al-Qur'an tidak terbatas oleh ruang dan waktu;
tidak terbatas pada wilayah dan dimensi kemanusiaan dan
tidak pula terbatas pada suku, agama dan ras. Penolakan
terhadap al-Qur'an dianggap sebagai bentuk
pengingkaran (kufr). Kehadiran kitab suci al-Qur’an
merupakan puncak kesempurnaan daripada Kkitab-kitab
sebelumnya dan menjadi rahmatan Iil alamin.

Al-Qur'an sebagai kalam (“ide”) Allah — muradillahi -
merupakan wahyu ilahi yang berwujud tidak dalam bentuk
bahasa tulisan ( cetak atau imla’), tapi berupa “firman”,
“titah” atau “bisikan”. Secara ilmiah , dalam wujud apa dan
bagaimana suara tersebut dikomunikasikan kepada
Rasulullah, dalam sejarah studi Al-Quran telah menjadi
polemik teologis, secara konkrit para ahli ulumul quran
menyebutnya bersifat sima’i ( dengaran).
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paling kecil hingga yang paling luas menurut konsesi
bahasa tertentu (Bahasa Arab).’

Dalam wacana keagamaan, al-Qur'an sering disebut
juga dengan risalah. Istilah risalah menggambarkan
adanya sesuatu yang disampaiakan oleh pengirim
(subyek) kepada penerima (obyek). Sesuatu yang
disampaikan tersebut, yang bernama risalah melewati
proses medium kebahasaan, sesuai dengan slstem
bahasa, kaidah-kaidah bahasa dan hal-hal yang berkaitan
dengan bahasa.

Bila al-Quran diposisikan sebagai teks maka
al-Quran yang secara teologis merupakan kalam (ide)
Tuhan dibangun atas dasar kepentingan rahmatan il
alamin berdasarkan realitas dan budaya yang terjadi
selama rentangan waktu turunnya dan di wilayah al-Qur'an
itu diturunkan. Dalam konteks ini, maka ia merupakan
produk budaya. Oleh karena itu, bangunan teks tidak
terlepas dari unsu-unsur yang yang mengitarinya yang ikut
berperan membentuk teks tersebut. Proses dialektika
antar berbagai unsur tersebut tidak bisa dihindarkan.

Menurut Komarudin Hidayat, bila al-Qur'an dibawa
dalam wacana tradisi teks dan hermenutika tidak akan
menimbulkan persoalan-persoalan ontologis, karena
otentisitas al-Qur'an sebagai firman Allah tidak pemah
dipersoalkan oleh umat Islam. Namun demikian, jika
al-Quran diposisikan sebagai fakta dan dokumentasi
historis, maka al-Qur'an dilihat sebagai produk dari sebuah
wacana (discourse) yang sangat menekankan pentingnya
tradisi lisan. Dalam wacana ini tentu saja diyakini adanya
subyek transedental yang terlibat, yaitu Jibril, sebagai juru
bicara Tuhan kepada Muhammad saw mewakili dunia
manusia di bumi dengan segala dinamika sosialnya,
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inovasi serta riset-riset baru yang dapat melengkapi hasil
riset-riset sebelumnya.

PENUTUP

Dalam menafsirkan teks ayat al-Quran, ikatan
teologis al-Quran sebagai kalam tuhan dengan unsur
keilahiannya dan kesejarahannya bersifat otonom dan
mengikat. Pengintegrasian keduanya dalam proses
penafsiran merupakan keharusan teologis yang tak
terpisahkan. Memposisikan kitab suci al-Quran sebagai
sebuah teks memang tidak menyalahi kaedah-kaedah
bahasa, karena al-Quran memang ada wujud tulisannya
dalam mushhaf dan mushhaf itu sendiri bersifat historis,
diproses dalam rentangan waktu, menempati wilayah
tertentu, dan dilakukan oleh kepanitiaan tertentu.
Mengasumsikan mushhaf sebagai teks, karena mushhaf
disusun berdasarkan kaidah bahasa dan apa yang
disusun tersebut adalah rekaman komunikasi, yaitu
komunikasi Allah dengan hambanya.

Dalam studi al-Quran, banyak hal yang periu dijadikan
sebagai bingkai studi dan banyak acuan yang bisa
dijadikan landasan, baik landasan teologis, historis
maupun pskologis. Dalam studi al-Quran idealnya diawali
dengan sebuah pengakuan otonom bahwa al-Quran
adalah kalamullah yang diturunkan kepada seorang Rasul
untuk menyebarluasnya dan harus dijadikan sebagai kitab
suci dalam beragama.
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Arab, Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa
al-Quran dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya®, yaitu bahasa Arab yang jelas atau bahasa
Arab yang fusha (bilisanin ‘arabiyin mubin), “dan
Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh
Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang
memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.®

Namun demikian, al-Qur’an juga mengakui bahwa ada
tuduhan dari orang-orang musyrik yang mengatakan
bahwa al-Qur'an yang diteima Nabi Muhammad diajarkan
oleh seorang non 'Arab (‘ajam) yang bernama Jabr
al-Rumi. Akan tetapi tuduhan ini telah dibantah oleh
al-Quran sendiri.'

Al-Qur'an yang dikomunikasikan Allah kepada kita
merupakan wahyu dan wahyu merupakan salah satu
bentuk dari bentuk komunikasi Allah dengan makhluknya
(manusia). Berdasarkan al-Qur'an Surat al-Syura (42: 51),
komunikasi Allah dengan manusia melalui beberapa cara
yaitu: dengan cara menurunkan wahyu, mengutus rasul
dan berbicara di balik hijab. Dari penegasan ayat ini timbul
sebuah pertanyaan, apakah bentuk komunikasi Allah
dengan manusia di atas dinamakan wahyu. Bila
jawabannya ya maka wahyu tidak hanya al-Qur'an saja.
Pengutusan seorang rosul dan berbicara dibalik hijab juga
dinamakan wahyu.

Latar belakang dipilihnya Bahasa Arab sebagai
bahasa komunikasi Allah dengan manusia adalah karena
Allah telah mengutus seorang Nabi dari Bangsa Arab dan
menggunakan bahasa Arab sebelum al-Qur'an diturunkan.
Utusan itu adalah Nabi Muhammad yang lahir dari Suku
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a.memosisikan al-Quran sebagai kitab petunjuk, b.
bernuansa hermenetis, c. kontektual dan berorientasi
pada spirit al-Quran, d. ilmiah, kritis, dan non-
sektarian.?®

VIil. MODEL INTEGRASI KEILAHIAN DAN KESEJARAHAN

Perdebatan klasik dan kadangkala juga masih sering
muncul adalah perdebatan tentang apakah al-Quran itu
makhluk atau bukan makhluk, apakah al-Quran bersifat
gadim atau hadits, apakah al-Quran bersifat azali atau
diciptakan. Perdebatan ini cukup menghiasi lembaran
karya pemikiran mutakallimin®. Dalam proses kerja tafsir,
guna untuk mendapatkan petunjuk al-Quran yang lebih
maksimal, perdebatan tersebut tidak perlu
dipertentangkan, tetapi justru perlu diintegrasikan secara
berkesinambungan dan bersifat mengikat, karena al-
Quran secara teologis semestinya diimani dalam wilayah
keilahian dan kesejarahan.

Kedua wilayah keimanan ini tidak berdiri sendiri,
tetapi justeru saling mengikat. Pada wilayah keilahian
pengiman al-Quran berada secara metafisis
bertransendensi dengan al-Quran sebagai kalamullah.
Selanjutnya, pada wilayah kesejarahan pengiman al-
Quran mengimani dan menyadari bahwa al-Quran sebagai
kalamullah telah mengalami proses penurunan dan secara
sosiologis-antropologis bersentuhan dengan ruang dan
waktu. Pada wilayah ini al-Quran secara empiris telah
bersentuhan dengan konstelasi sosial budaya. Pesan
kalamullah  (wahyu) bersentuhan dengan problem
kemasyarakatan, itulah sebabnya dalam proses
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lafazh, zarabiyy dan sinin, Mahmud Ahmad Najlah
menduga ada dua puluh tiga lafazh yang patut diadakan
penelitian, yaitu : abban, ara’ik, asathir, akwah, jannah,
Jahannam, zarabiyy, safilin, sijjil, sijjin, siraj, sinin, syaithan,
thuwa, ‘illiyyun, ghassaq, ghalam, kuwuirat, marqum, misk,
musyaithir, namariq dan yahur'.

Menurut al-Suyuthi, kemungkinan adanya kata asing
yang bukan bahasa Arab dalam al-Quran sangat
dimungkinkan, karena al-Quran diturunkan ketika orang-
orang Arab lama menyerap sejumlah kosa kata asing dan
memasukkannya ke dalam sejumlah karya mereka.
Penyerapan semacam ini biasa mereka lakukan, yaitu
dengan memadukan kosa kata asing ke dalam kosa kata
mereka yang sudah ada dan merubah atau mengurangi
sebagian hurufnya. Selanjutnya kombinasi dari dua kosa
kata tersebut mereka gunakan dalam karya-karya puisi
dan percakapan keseharian mereka sehingga kata
tersebut menjadi kata Arab fusha.'®

Adanya kosa kata mu’arrab dalam al-Quran tidaklah
mengurangi  kemu’jizatan al-Quran dalam aspek
kebahasannya dan secara teologis tidak perlu
disempurnakan. Di samping jumlahnya sedikit, akar
katanya dapat ditemukan dalam bahasa Arab, dan untuk
menentukan apakah kata tersebut muarrab atau bukan,
perlu penelitian kebahasaan yang mendalam, karena
pembahasan sebuah kosa kata pada sebuah bangsa
melalui proses panjang dan terkait dengan pandangan
bangsa itu.

Kendati dalam al-Quran terdapat kosa kata mu’arrab,
namun al-Quran tetap mempunyai keagungan dan
kemuliaan tersendiri baik dalam aspek morfologi, sintaksis,
maupun stilistiknya. Kosa kata yang digunakan dalam
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1.

Menurut Hamim llyas,” tafsir pra-modern yang
dihasilkan dengan menggunakan ketiga teori dan
paradima sebagaimana telah dikemukan di atas,
sebagai normal science, telah mengalami Kerisis
sehingga tidak bisa dijadikan rujukan bagi umat Islam
untuk menjawab tantangan-tantangan zaman yang
baru. Karena itu para perintis dan penerus
pembaharuan Islam berusaha untuk mengembangkan
teori tafsir dengan paradigma baru yang mereka
pandang bisa kompatibel untuk memberi respons
kereatif terhadap tantangan-tantangan itu. Lebih lanjut
Hamim llyas menegaskan, ada dua teori yang telah
mereka kembangkan, masing-masing dengan
paradigmanya sendiri. Pertama, teori fungsional
dengan paradigma petunjuk al-Quran  yang
dikembangkan dalam al/-Manar. Teori ini diketahui dari
definisi operasional yang digunakan kitab itu. Tafsir
yang kami usahakan adalah pemahaman al-Quran
sebagai agama yang menunjukkan manusia kepada
ajaran yang mengantarkan kebahagiaan hidup mereka
di dunia dan akhirat. Ini merupakan tujuan yang
tertinggi dari tafsir. Kajian di luar itu hanya menjadi
konsekuensi atau alat untuk mecapainya. Kedua, teori
literasi yang berparadigma kesussateraan al-Quran
yang dikembangkan oleh Amin al-Khuly. Teori ini
secara jelas dinyatakan dalam definisi tafsir yang
dikemukakan al-Khuly. la menyatakan bahwa tafsir itu
adalah studi kesusasteraan (tentang al-Quran) yang
benar metode, lengkap aspek-aspek dan sistematis
pembagiannya. Teori itu berangkat dari paradigma
bahwa al-Quran itu merupakan kitab berbahasa Arab
yang Akbar; dan telah diterapkan oleh Bint al-Syathi’
30

sekaligus menjadi ciri khas bagi keilmuan sosial Islam.
Dengan kata lain, teologi atau tauhid merupakan tumpuan
Islam dalam memandang realitas, dan oleh karena itu,
pendekatan teologis menjadikan keyakinan religi sebagai
manhaj al-fikri, yang dengannya dibentuk Islamic wonrd
view, atau Weltanschsauung of Islam, Manhaj ini bersifat
universal , seperti ajaran-ajaran Islam yang tidak terbatas
oleh ruang dan waktu, atau bersifat lokal dan temporal.
Manhaj yang dibentuk ini pada gilirannya akan bersifat
komprehensif, mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia dalam dalam dimensi panjang, lebar dan dalam,
serta memenuhi kebutuhan keseimbangan, Mencakup
keseimbangan ruh dan jasad, akal dan kalbu, duniawi dan
ukhrawi, perumpamaan dan realitas, dan seterusnya'’

VIL.TAFSIR SEBAGAI UPAYA PERLUASAN MAKNA

1. Tafsir sebagai disiplin ilmu

Tafsir sebagai satu disiplin iimu atau ilmu tafsir
muncul melalui proses kelahiran tafsir dan seiring
dengan kelahiran tafsir itu sendiri. Dan ilmu ini dapat
dikatakan sebagai ilmu yang pertama lahir. Oleh
karena itu usianya hampir sama dengan penafsiran itu
sendiri. Hal ini disebabkan karena tidak mungkin
seseorang yang menafsickan al-Quran tanpa
menguasai ilmunya terlebih dahulu kecuali penafsiran
yang langsung dari Allah atau yang disampaikan oleh
Rasul. Hal itu disebabkan karena tafsiran rasul
tersebut tidak berangkat dari teori atau kaedah
melainkan langsung atas bimbingan Allah, sehingga
Rasul tidak terlalu memerlukan pemikiran ijtihad untuk
memahami suatu ayat. Berdasarkan fakta ini, maka
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perlakuan khusus dengan beberapa keahlian dan
pengetahuan teknis tertentu. Dengan demikian bisa
dikatakan bahwa teori itu didasarkan pada paradigma
kompleksitas al-Quran. Penerapan teori itu dalam
penafsiran al-Quran telah menghasilkan banyak karya
tafsir, terutama yang bercorak kebahasaan, seperti tafsir
al-Baidhawi dan al-Zamakhsyari, yang memberikan
sumbangan besar dalam studi al-Quran. Namun karena
apa yang menjadi pokok persoalan yang dikaji oleh kitab-
kitab itu pada dasarnya adalah masalah-masalah yang
berhubungan dengan aspek teknis al-Quran, maka tafsir
yang dimuatnya menjadi elitis dan hanya bisa diakses oleh
orang-orang yang memiliki keahlian di bidang teknis itu.
Kedua, teori akomodasi. Teori ini irumuskan dalam definisi
yangmenyatakan bahwa tafsir itu adalah kajian untuk
menjelaskan maksud  al-Quran sesuai  dengan
kemampuan manusia. Teori ini nampaknya berangkat dari
pandangan bahwa al-Quran yang menjadi kitab suci yang
mengikat bagi umat Islam, memerlukan penjelasan. Pihak
yang memiliki otoritas untuk memberi penjelasan bukan
hanya Nabi, sahabat, dan tabiin saja. Generasi ulama
yang datiag sesudah mereka juga memiliki otoritas |,
meskipun ada keterbatasan kemampuan mereka dalam
menjelaskan al-Quran. Namun hal itu, harus ditolirir,
karena tanpa diberi penjelasan, al-Quran bisa menjadi
kitab suci yang tidak bermakna secara moral dan social.
Dengan demikian bisa dikatakan bahwa teori itu
didasarkan pada paradigma eksplanasi al-Quran. Teori
kedua ini juga diterapkan secara luas dalam penafsiran
al-Quran dan banyak menghasilkan banyak karya tafsir
dengan beberapa corak, seperti, corak isyan dan falsafi.
Teori toleransi yang besar dalam teori itu memungkinkan
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2. Tafsir sebagai proses

Kitab suci al-Quran adalah kitab yang hidup dan
tidak pemah mati. Dari setiap kosa kata dan
susunannya yang terbentuk dalam susunan ayat
mengandung petunjuk untuk dijadikan sebagai
landasan kehidupan umat manusia. Pancaran
keilahian dari petunjuk tersebut akan mengantarkan
manusia ke arah jalan yang Ilurus dan benar.
Keberlakuan al-Quran bersifat universal dan cocok
untuk setiap waktu dan tempat. Sekalipun ada di
antara ayat yang diturunkan dilatarbelakangi oleh
sebab-sebab tertentu atau jawaban terhadap
pertanyaan yang pernah muncul pada saat wahyu al-
Quran diturunkan ia tetap berlaku universal.
Pengakuan terhadap keumuman l|afadznya masih
menjadi bagian dari muatan wahyu (al-ibrah bi umumi
al-lafdzy la bi khususy al-sabab). Konsekuensi dari
pengakuan kitab suci al-Quran semacam ini, maka
pada gilirannya menuntut kita agar melakukan
penafsiran al-Quran secara terus-menerus dan tidak
boleh berhenti, apalagi kalau dikaitkan dengan
ketergantungan dan kebutuhan umat manusia dengan
kitab suci al-Quran dalam pemecahan persoalannya.

Fazlur Rahman dan Azyu Mardi menegaskan,
sebagaimana dikutip dan diuraikan Abdul Mustagim,
berangkat dari asumsi bahwa al-Quran itu berlaku
universal dan bersifat Shalihun likulli zaman wa
makaan, maka al-Quran harus selalalu dijadikan
sebagai landasan moral-teologis dalam rangka
menjawab problem-problem social keagamaan era
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memisahkan antara modern dengan kontemporer. Apabila
istilah kontemporer ini dikaitkan dengan tafsir, maka berarti
bagaimana upaya menafsirkan ayat-ayat al-Quran
diadaptasikan dan disesuaikan dengan suasana dan
kondisi pada saat ini yang sedang dipengaruhi dan berada
dalam suasana kehidupan modern.

Istilah kontemporer terkait dengan situasi dan kondisi
tradisi penafsiran pada saat ini. Dengan demikian,
sebenarnya ia dibedakan dengan masa modern, namun
karena sulit dipisahkan antara modern dan kontemporer,
sebab banyak ide tafsir kontemporer yang terinspirasi oleh
ide modern, maka kadang kala dua istilah itu disatukan
menjadi modern-kontemporer.** Sebagai lawan dan titik
tolak dari tafsir moden atau tafsir kontemporer adalah tafsir
klasik, yaitu tafsir yang masih terikat dengan pesan-pesan
normative dan mengikuti produk-produk tafsir yang sudah
ada.

Secara umum, model penafsiran klasik bisa
diklasifikasikan dalam dua hal: Perfama, tafsir tektualis.
Tafsir ini menjadikan teks segala-galanya. Apa yang
disampaikan teks adalah titah Tuhan yang harus
dilaksanakan. Bagi kalangan ini, ada keyakinan teologis,
bahwa kehendak dan kekuasaan Tuhan sudah
disampaikan secara konprehensif dalam teks, sehingga
konsekuensinya, pemahaman keagamaan dan keduniaan
harus merujuk sepenuhnya kepada teks. Kedua, tafsir
ideologis. Biasanya tafsir model ini dikodifikasi sesuai
dengan ideologi yang menjadi pilihan kekuasaan.
Kalangan sunni akan menafsirkan teks suci sesuai dengan
ideologinya, begitu pula kalangan Syiah mempunyai tafsir
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terhnadap penafsiran yang sudah ada selama ini
hendaklah dilaku ulang. Menurut Mustaqgim, tafsir
sebagai hasil proses dialektika antara teks, akal, dan
konteks, sah-sah saja untuk dipertanyakan, apakah ia
masih relevan dengan tuntutan zamannya atau tidak.
Apakah di dalamnya terdapat pemaksaan-pemaksaan
ideologis dan prakonsepsi-prakonsepsi mufassir atau
tidak. Sebab upaya untuk memaksakan gagasan non
Qurani ini sangat tampak dalam penafsiran para
mufassir dulu, seperti yang terjadi pada para filsuf
muslim atau para sufi, termasuk pula sebagian kaum
feminis.”’

2. Tafsir sebagai produk

Dalam sejarah perkembangan intelektualisme
Islam, tafsir sebagai produk merupakan salah satu
tradisi Islam yang luar biasa dan membanggakan. Kita
tentu terus berkeyakinan bahwa tradisi ini telah,
sedang dan akan terus berkembang seiring dengan
perkembangan intelektualisme umat manusia (umat
Islam). Keberadaan tafsir merupakan khazanah
intelektualisme yang luar biasa dan kaya dengan
dokumentasi refrensif.

Machasin, sebagaimana dikutif Abdul Mustagim
menjelaskan bahwa, secara ontologis, hakekat tafsir
sebagai produk dapat dijelaskan bahwa tafsir itu
sesungguhnya adalah merupakan hasil atau produk
pemikiran (muntaj al-fikr) dari seorang mufassir
sebagai respons terhadap kehadiran kitab suci
al-Quran. Tafsir adalah produk dialektika antara teks,
pembaca, dan realitas. Maka betapapun teks yang
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